
  

74 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai Pemetaan Daerah Rawan 

Kecelakaan di Kota Salatiga Berbasis WebGIS dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui atau mengidentifikasikan  Daerah Rawan 

Kecelakaan mengunakan analisis berdasarkan 3 metode identifikasi 

lokasi rawan kecelakaan yaitu metode EAN, metode Z-Score, metode 

Cussum. Dan menampilkan pemetaanya serta metodenya dalam 

bentuk WebGIS. 

2. Desain Pemetaan Daerah Rawan Kecelakaan di Kota Salatiga Berbasis 

WebGIS ini dilengkapi dengan fasilitas Tambahkan Data, Bagikan Link, 

Galeri Peta Dasar, Legenda, Daftar Layer, Analisis, Cetak, Pengukuran, 

Tentang, Zoom, Lokasi Sekarang, Home, dan Pencarian Tempat. 

3. Mengembangkan Pemetaan Daerah Rawan Kecelakaan di Kota Salatiga   

dari yang manual menjadi data yang terinformasi lebih sistematis dan 

bisa diakses secara online melalui WebGIS dan mengaplikasikan ke 

dalam MIT APP INVENTOR yang akan menjadikan sebuah aplikasi 

mengenai pemetaan daerah rawan kecelakaan di Kota Salatiga dan 

aplikasi berfungsi dengan baik, dibuktikan dari hasilnya uji Black Box 

yang telah dilakukan. 

V.2. SARAN 

1. Pemetaan Daerah Rawan Kecelakaan di Kota Salatiga Berbasis WebGIS 

diharapkan bisa diterapkan di Kota Salatiga dengan dukungan instansi 

terkait, seperti Dinas Perhubungan Kota Salatiga maupun Satlantas 

Kota Salatiga serta Pemerintahan Kota Salatiga. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penilaian aplikasi 

pemetaan daerah rawan kecelakaan di Kota Salatiga. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai ASO ( App Store 

Optimization). Hal ini penting untuk bisa muncul di Playstore maupun 

Appstore.
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